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ABSTRAK
Fatimatus sa’diya 2025. Efektivitas penerapan E-court perka cerai gugatma
Balikpapan ). Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing | : Drs. H. Ach.
Faisol, M.Ag. Pembimbing II: Dr. Shofiatul Jannah, M,HI
Kata Kunci : Efektivitas, E- court, Cerai gugat

Perkembangan teknologi informasi mendorong Mahkamah Agung untuk
melakukan inovasi melalui penerapan sistem peradilan elektronik (e-Court)
sebagai bentuk modernisasi administrasi perkara dan persidangan di pengadilan.
Salah satu pengadilan yang telah menerapkan sistem ini adalah Pengadilan Agama
Balikpapan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
sistem e-Court dalam perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Balikpapan serta
menilai sejauh mana efektivitas sistem tersebut dalam mencapai asas peradilan
yang cepat, sederhana, dan berbiaya ringan sebagaimana diamanatkan dalam
PERMA No. 7 Tahun 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui
wawancara dengan hakim dan panitera, serta dokumentasi dan studi kepustakaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-Court di Pengadilan Agama
Balikpapan cukup efektif dalam memberikan kemudahan administrasi,
mempercepat proses penyelesaian perkara, dan menghemat biaya. Namun
demikian, masih terdapat kendala seperti Kketerbatasan pemahaman teknis
pengguna, kendala jaringan internet, serta kesalahan pengunggahan berkas yang
berdampak pada keterlambatan proses perkara.Dengan demikian, meskipun
penerapan e-Court sudah berjalan cukup baik dan memberikan banyak manfaat,
diperlukan peningkatan sosialisasi dan pelatihan kepada pengguna, serta
perbaikan infrastruktur digital agar sistem ini dapat berjalan lebih optimal dan
efektif.
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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Peradilan merupakan lembaga proses atau upaya yang ditempuh
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dalam rangka mencari keadilan masyarkat untuk menyelenggarakan
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proses penyelesaian perkara yang dilakukan berdasarkan peraturan
perundang- undangan yang berlaku atas nama hukum demi tegaknya
hukum dan keadilan. Dalam konteks pemerintahan suatu negara, apabila
kita merujuk pada teori pembagian kekuasaan, dikenal istilah trias
politika, yang membagi kekuasaan negara ke dalam tiga cabang
utamalegislatif, eksekutif, dan yudikatif. Dalam hal ini, kewenangan
yudikatif bertanggung jawab untuk menjalankan fungsi pengawasan dan
melaksanakan proses peradilan guna memastikan bahwa hukum
diterapkan dengan adil. (Ahmad Asif Sardaril 2019)

Jika dijelaskan dengan lebih spesifik, kewenangan yudikatif
sebagai bagian dari pembagian kekuasaan Negara dipegang oleh lembaga
peradilan yang berada di bawah Mahkamah agung yang memiliki tugas
untuk mengawasi dan memastikan bahwa seluruh proses peradilan yang
berlangsung diindonesia sesuai dengan hukum yang berlaku dan mencapai
keadilan secara lebih lanjut, sebagai lembaga yang menyelenggarakan
proses peradilan memiliki kewajiban untuk memeriksa, mengadili, dan
memutuskan perkara sesuai dengan peraturan hukum yang berlaku.

(Naibaho and Hasibuan 2021)
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Pengadilan juga memiliki peran dalam mengatasi berbagai
kendala, untuk memastikan bahwa proses peradilan dapat
dilaksankan secara sederhana, cepat, dan dengan biaya yang
terjangkau, sesuai dengan yangdi atur dalam undang-undang
nomor 48 tahun 2009 tentang kekuasaan hukum. (Ahmad Asif
Sardaril 2019) Pengadilan di dirikan untuk memastikan bahwa
keadilanada dimasyarakat, sebagaiupaya nyata untuk menegakkan
keadilan, lembaga ini bertanggung jawab untuk menerapkan
hukum sesuai dengan peraturan yang berlaku, untuk menjaga
ketertiban dalam masyarakat. Pengadilan dan peraturannya sangat
penting. Pengadilan juga berfungsi untuk melindungi kepentingan
umum dengan memastikan hukum diterapkan secara adil dan
mencegah penyalahgunaan kekuasaan untuk mencegah tindakan
otoriter, pengadilan oleh karena itu memainkan peran penting
dalam mewujudkan masyarakat yang aman dan teratur. (Indonesia
2019)

Seiring berjalan waktu, era digital telah menjadi fonomena
yangtak terelakkan sebagai dampak alami dari kemajuan
masyarakat, teknologi dalam era ini telah membawa perubahan
signifikan pada cara kita berinteraksi, bekerja, dan berkomunikasi,
perubahan ini menciptakan berbagai kebutuhan baru yang
memerlukan respons cepat termasuk dalam bidang hukum. Sebagai
instrument pengaturanhukum juga berperan sebagai fasilator untuk

memastikan perkembangan teknologi membawa manfaat yang
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merata dan adil bagi semua kalangan.dengan kemampuan
beradaptasi terhadap kebutuhan masyarakat digital, hukum dapat
melindungi nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan social, serta
mendukung terciptanya masyarakat yang inklusif dan berkeadilan.

Dalam hal ini pengadilan agama bagian salah satu lembaga
peradilan di bawah mahkamah agung, pengadilan ini menangani
perkara perdata tertentu yang di atur dalam undang-undang nomor
7 tahun 1989 tentang pengadilan agama, yang telah di ubah dengan
undang-undang nomor 3 tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor
50 Tahun 2009, sebagai pengadilan tingkat pertama yang
berkedudukan di kabupaten/kota di seluruh indonesia. (Lestari
2021)

E-Court hadir sebagai solusi untuk mewujudkan
sistemadministrasi perkara yang modern, profesional, transparan,
akuntabel, efektif, dan efisien. Peraturan ini menandai komitmen
Mahkamah Agung Republik Indonesia dalam berinovasi serta
melakukan reformasi di bidang peradilan guna menjawab tuntutan
perkembangan teknologi informasi. (Pebrianto, Azwar, and Ikhwan
2021)

Mahkamah Agung dan lembaga peradilan di bawahnyaterus
beradaptasi dengan perkembangan zaman, khususnya dalam
menghadapi era digital, upaya inidilakukan untuk memberikan
layanan hukum yang lebih mudah diakses oleh para pencari

keadilan tanpa harus hadir secara fisik di pengadilan. Dasar hukum
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dari perubahan ini adalah Peraturan Mahkamah Agung (PERMA)
Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Administrasi Perkara di Pengadilan
Secara Elektronik, yang menjadi landasan lahirnya aplikasi E-
Court. (Retnaningsih et al. 2020)

Selanjutnya, pada tahun 2019 PERMA Nomor 3 Tahun
2018 diperbarui melalui PERMA Nomor 1 Tahun 2019 Tentang
Administrasi Perkaradan Persidangan Secara Elektronik atau yang
dikenal dengan E- Litigasi. Pembaruan ini mengintegrasikan
teknologi informasi dengan hukum acara, sehingga proses
persidangan dapat dilakukan secara elektronik, mulai dari
pendaftaran perkara, pembayaran biaya perkara, hingga
pelaksanaan persidangan. Pada tahun 2022 aturan ini kembali
diperbarui dengan terbitnya PERMA Nomor 7 Tahun2022.
Pembaruan ini bertujuanuntuk menyempurnakanaturansebelumnya
dengan menekankan peningkatan efisiensi, transparansi, dan
kemudahan dalam pelaksanaan administrasi ~ perkara serta
persidangan secara elektronik.

Tujuan penertiban Peraturan Mahkamah Agung Nomor 7
Tahun 2022 tentang Administrasi Perkara dan Persidangan Secara
elektronik adalah untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi
dalam sistem peradilan. Peraturan ini memberikan dasar hukum
yang jelas untuk penerapan proses peradilan yang lebih cepat,
sederhana, dan terjangkau. Dengan adanya pembaruan dalam

administrasi dan prosedur persidangan, diharapkan masalah hukum
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dapat diselesaikan dengan lebih efisien dan kurangnya biaya.

Pengadilan melakukan fungsi yang sangat penting dalam
menyediakan jalur bagi orang-orang yang terlibat dalam sengketa
hukum, tujuan terakhir mereka adalah untuk menyelesaikan
masalah hukum yang tidak dapat diselesaikan melalui metode lain.
Pengadilan terus mengembangkan sistem dan prosedurnya, seiring
dengan perkembangan zaman menggunakan teknologi seperti
Pengadilan Online.

Langkah nyata dari reformasi tersebut adalah penerbitan
Peraturan MahkamahAgung (PERMA) Nomor 7 Tahun 2022
Tentang Administrasi Perkara dan Persidangan Secara Elektronik.
Peraturan ini menggantikan dan menyempurnakan regulasi
sebelumnya, memberikan landasan hukum yang lebih kuat untuk
implementasi peradilan elektronik melalui sistem E-Court. Sistem
E- Court meliputi beberapa layanan utama, vyaitu e-Filing
(pendaftaran perkara secara elektronik ), e-Payment (pembayaran
biaya perkara elektronik), e-Summons (pemanggilan pihak secara
elektronik), dan e-Litigation (persidangan yang dilakukan secara
online). Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses peradilan
menjadi lebih efektif, efisien, transparan, sertamudah diaksesoleh
para pencari keadilan. (Perma Nomor7 Tahun 2022 Pengadilan
Negeri Sawahlunto n.d.)

Di PengadilanAgama Kelas 1ABalikpapan, implementasi

e-Court telah digunakan secara luas, termasuk dalam penanganan
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perkara perceraian. Salah satunya cerai gugat Berdasarkan data
tahun2024 hingga 24 Desember, tercatat 1.672 perkara perceraian
telah diputus, di mana 1.672 adalah cerai gugat. Fenomena ini
menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak mengajukan gugatan
cerai dibandingkan laki-laki yang mengajukan cerai talak. Faktor
ekonomi menjadi penyebab utama perceraian, di mana ketidak
stabilan finansial sering kali memicu konflik dalam rumah tangga,
Ibu Endang Puji Astuti S.HM.H (Panitera Muda Gugatan)
Pengadilan Agama Kelas 1A Balikpapan, menyebutkan bahwa
tidak menentu perkara yang disidangkan setiap hari, dengan
dukungan tiga ruang sidang yang tersedia, beliau juga menjelaskan
bahwa pengajuan perceraian Kini dapat dilakukan secara daring
melalui sistem e-Court. Proses perceraian itu sendiri membutuhkan
waktu penyelesaian yang bervariasi, antara 1,5 hingga 3 bulan,
tergantung pada respons dan perkembangan sidang dari kedua

belah pihak. (Balikpapan 2024)

Namun, penerapan sistem e-Court dilapangan tidak selalu
berjalan tanpa hambatan. Berbagai kendala masih ditemukan,
seperti kesulitan dalam pengunggahan berkas elektronik akibat
keterbatasan jaringan internet atau kapasitas file yang besar,
minimnya pemahaman teknis dari para pengguna, serta gangguan
teknis pada aplikasi e-Court itu sendiri. Kendala-kendala ini
berpotensi menghambat efektivitas sisteme-Court yang bertujuan

mempermudah proses peradilan. Dengan adanya e-Court tentunya
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memberikan kemudahan bagi masyarakatuntuk mengurus perkara
secara online dan diharapkan lebih efektif. Akan tetapi, problem
lain juga muncul, sebagaimana yang telah disebutkan di atas,
apakah dengan adanya pelayanan pengadilan secara online justru
menjadi akses mudah masyarakat dalampengurusanperkara
sehingga dapat menjadisatu pemicu meningkatnya angka perkara

khususnya di Pengadilan Agama Balikpapan.

Berdasarkan realitas tersebut, diperlukan kajian yang
mendalam mengenai efektivitas penerapan Administrasi Perkara
dan Persidangan Secara elektronik di Pengadilan Agama
Balikpapan Perma no 7 tahun 2022 , Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sejauh mana penerapan sistem e-Court mampu
mencapai tujuan efisiensi dan aksesibilitas, mengidentifikasi
kendala yang dihadapi dalam implementasinya, serta mengevaluasi
langkah-langkah yang diambil oleh Pengadilan Agama Balikpapan
dalam menangani hambatan tersebut.

Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
secara mendalam terhadap permasalahan yang ada di Pengadilan
Agama Balikpapan dengan melihat bagaimana efektifitas
penerapan E- court yang berkaitan dengan administrasi perkara
dan persidangan secara elektronik. Selanjutnya penulis akan
melakukan penelitian dan mengambil judul “Efektivitas Penerapan
E-Court dalam bidang Perkara Cerai Gugatdi Pengadilan Agama

Balikpapan”



B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana penerapan E-court dalam perkara cerai gugat di
Pengadilan Agama Balikpapan?

2. Bagaimana efektivitas E-court dalam perkara cerai gugat di
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pengadilan Agama Balikpapan?
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan E-court dalam
Perkara Cerai Gugat di Pengadilan Agama Balikpapan.
2. Untuk menganalisis bagaimana efektivitas E-court dalam Perkara
Cerai Gugat di pengadilan Agama Balikpapan.
D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
penulis dan pembaca serta dalam memperluas pemahaman
tentang Peradilan Agama dan menilai Efektivitas Penerapan
E-court.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang
tertarik dalam studi mengenai efektivitas-efektifitas E-court,
serta memberikan pertimbangan bagi masyarakat Yyang
berencana untuk menjalankan administrasi perkara dan

persidangan secara elektronik.
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E. Definisi Operasional
1. Efektivitas
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa

jauh target (kualitas, dan waktu) yang telah di capai, sehingga
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derajat keberhasilan
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Yang dapat dicapai dari suatu pendekatan atau usaha tertentu
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dapat juga dipahami
dengan istilah efektivitas. Jika suatu proses produksi memenuhi
persyaratan, seperti memiliki kapasitas untuk mempengaruhi,
mengubah, atau menghasilkan hasil, maka proses tersebut
dapat dianggap efektif. (Fatimatuzzahro 2018)

2. E-Court
E-court adalah layanan bagi pengguna terdaftar untuk
pendaftaran perkara secara online, pembayaran secara online,
pemanggilan secara online, pemanggilan yang dilakukan
dengan saluran eloktronik, dan persidangan yang dilakukan
secara eloktronik. (Agung 2022)

3. Cerai Gugat
Cerai gugat adalah proses perceraian yang dilakukan oleh istri
terhadap suaminya melaluiPengadilan Agama. Umumnya,
gugatan inidiajukan karena konflik berkepanjangan, tidak
terpenuhinya kewajiban nafkah, adanya kekerasan dalam
rumah tangga, atau alasan lain yang diakui secara hukum.

Prosedurnya meliputi pengajuan gugatan, upaya mediasi, dan
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persidangan hingga hakim memberikan keputusan. Jika
disetujui, putusan tersebut secara resmi mengakhiri
pernikahan.(Rijaya 2021)

Pengadilan Agama

Pengadilan Agama juga merupakan salah satu dari 3
Pengadilan Khusus yang ada di Indonesia. Dikatakan
Pengadilan Khusus karena Pengadilan Agama mengadili
perkara perdata tertentu dan menyangkut kelompok masyarakat
tertentu. Dalam struktur organisasi Peradilan Agama terdapat
Peradilan Agama dan Peradilan Tinggi Agama yang
bersentuhan langsung dengan penyelesaian perkara pada
tingkat pertama dan banding sebagai wujud fungsi kekuasaan
kehakiman. Kekuasaan kehakiman di lingkungan peradilan
agama dilaksanakan oleh Pengadilan Agama dan Pengadilan

Tinggi Agama.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan beberapa wuraian di atas, penulis dapat
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menyimpulkan beberapa poin :
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1. Sejak diberlakukannya PERMA Nomor 3 Tahun 2018 yang
kemudian dilanjutkan dengan PERMA Nomor 1 Tahun 2019
hingga yang terbaru dan berlaku saat ini, PERMA Nomor 7
Tahun 2022, Pengadilan Agama telah menerapkan e-Court
sejak dikeluarkannya dan ditetapkannya PERMA tentang e-
Court. Selain itu, Pengadilan Agama Balikpapan  terus
mengikuti perkembangan dan perubahan e-court, mulai dari
Registrasi Akun, Registrasi Gugatan, Pemanggilan Para Pihak,
dan proses e-litigasi hingga putusan dijatuhkan. Walaupun
secara kelembagaan sistem e-court telah diterapkan secara
terstruktur dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, hambatan
yang masih dihadapi adalah minimnya tingkat partisipasi
masyarakat umum dalam memanfaatkan layanan ini. Mayoritas
pengguna e-Court saat sebagian berasal dari kalangan advokat
atau kuasa hukum, sementara para pencari keadilan dari
masyarakat non-profesional cenderung tetap menggunakan
metode konvensional. Kondisi ini mencerminkan bahwa
penerapan e-Court belum sepenuhnya menjangkau seluruh

lapisan pengguna. Oleh karena itu, diperlukan langkah strategis
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berupa peningkatan sosialisasi, edukasi, serta penguatan literasi
digital di bidang hukum, agar penggunaan e-Court dapat lebih

merata dan optimal di masa mendatang.

. Tingkat efektivitas penerapan e-court di Pengadilan Agama

Balikpapan dapat dikatakan cukup efektif, khususnya pada
aspek pelaksanaan administratif dan kesiapan aparat peradilan.
Sistem telah berjalan sesuai dengan ketentuan dalam PERMA
Nomor 7 Tahun 2022 dan telah diterapkan oleh hakim, panitera,

dan petugas PTSP tanpa hambatan teknis yang berarti.

Hal ini terlihat dari proses pendaftaran perkara yang dapat
dilakukan secara cepat dan efisien melalui sistem e-Filing, tanpa
harus menunggu antrean atau datang langsung ke pengadilan.
Seluruh proses administratif, mulai dari unggah dokumen,
pembayaran biaya perkara melalui e-Payment, hingga
penerbitan nomor perkara, dapat diselesaikan dalam waktu yang
relatif singkat. Dengan adanya sistem digital ini, proses
pelayanan  menjadi lebih  terstruktur, transparan, dan
terdokumentasi dengan baik. Kesiapan aparat pengadilan,
seperti hakim, panitera, dan petugas PTSP, juga turut
menunjang efektivitas pelaksanaan sistem e-Court. Mereka telah
memahami prosedur digitalisasi dengan baik dan mampu
memberikan pendampingan teknis kepada pengguna sistem,
khususnya bagi masyarakat yang belum terbiasa dengan

mekanisme online. Tidak ditemukan kendala teknis yang



signifikan dalam pelaksanaan administrasi perkara melalui e-
Court di Pengadilan Agama Balikpapan. Selain itu, sistem e-
Court juga mampu mengurangi beban kerja administrasi manual

dan meningkatkan kecepatan alur kerja penanganan perkara.
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sebagian besar aspek administratif telah ditangani secara
elektronik. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan Kkinerja
lembaga peradilan dan memperkuat kepercayaan publik
terhadap sistem peradilan berbasis teknologi informasi. Dengan
demikian, dari aspek pelaksanaan administratif dan dukungan
aparat peradilan, penerapan e-Court di Pengadilan Agama
Balikpapan dapat dikategorikan cukup efektif, karena telah
memenuhi prinsip efisiensi, aksesibilitas, serta maodernisasi

layanan hukum sesuai dengan perkembangan zaman.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut :

1. Pengadilan Agama Balikpapan memegang peranan penting
dalam memastikan terlaksananya sistem e-Court secara efektif.
Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan tindakan yang lebih
konkret, seperti melakukan sosialisasi dan edukasi publik secara
berkala, agar masyarakat semakin menyadari manfaat dan
kemudahan  penggunaan  e-Court. Dengan  semakin

meningkatnya kesadaran masyarakat, diharapkan semakin
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banyak pula masyarakat yang tergerak untuk memanfaatkan
layanan ini, sehingga tujuan utama dari sistem e-court dapat

terwujud.

Para pencari keadilan diharapkan dapat mulai memanfaatkan
layanan e-Court, khususnya e-Filing, untuk mempercepat
proses pendaftaran perkara tanpa harus datang ke pengadilan.
Hal ini sejalan dengan prinsip peradilan yang sederhana, cepat,
dan berbiaya ringan. Masyarakat juga diimbau untuk lebih aktif
dalam mencari informasi atau meminta pendampingan kepada
petugas apabila mengalami kendala dalam penggunaan sistem

tersebut.
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